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A. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang quality function deployment terbagi menjadi dua, yaitu
quality function deployment terhadap pelayanan dan quality function deployment
terhadap produk. Quality function deployment terhadap pelayanan dikemukakan
oleh Halim, Setyanto, Yuniartil, Arfianto, Ciptomulyono®, Adriantantri®,
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Luthfianto, Siswiyanti®, Saraswati, Oesman, Sodikin®’, Azhari, Caecilia, Irianti*,
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deployment dalam perancangan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen. Perbedaan penelitian ini terletak pada produk yang diteliti.
Penelitian Perancangan Desain Produk Spring Bed Dengan Menggunakan Metode
Quality Function Deployment meneliti produk spring bed yang dibutuhkan oleh
pasar. Sementara itu, penelitian ini adalah produk kebaya muslimah untuk pesta

pernikahan bertema Islami dan kebaya wisuda.

B. Kerangka Teori

Laksmi Islamic Wedding Service mengutamakan unsur kenyamanan dan
kepuasan konsumen. Laksmi Islamic Wedding Service menggunakan perancangan
desain produk yang sesuai dengan syari’at Islam. Dalam perancangan desain
produk, Laksmi Islamic Wedding Service terfokus pada keinginan serta kebutuhan
konsumen. Pada umumnya, sebelum konsumen mengenakan produk Laksmi,
konsumen akan mengadakan pertemuan untuk memilih desain dan perancangan
produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Langkah-langkah
yang dibutuhkan Laksmi Islamic Wedding Service tercantum dalam metode
quality function deployment. Secara umum, proses quality function deployment

adalah pada tabel di bawah ini.*

Tahap Aktivitas
1 Identifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen
2 Hubungan antara kebutuhan konsumen dan karakteristik perancangan

3 Evaluasi kompetitif terhadap produk pesaing

4 Menghubungkan setiap karakteristik teknis dan karakteristik
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komponen

5 Menghubungkan proses operasi dengan parameter kontrol

6 Implementasi dan perbaikan secara terus menerus

Tabel 2.1. Langkah Quality Function Deployment

Sebelum merumuskan sebuah rumah mutu, perlu diketahui dua hal.
Pertama, apa yang diinginkan oleh konsumen (customer requirements). Kedua,
apa yang disyaratkan oleh produsen (engineering characteristics). Apa yang
diinginkan oleh konsumen diperoleh dari riset pasar, baik yang dilakukan oleh
pihak sales ataupun yang dilakukan oleh divisi riset dan pengembangan. Setelah
itu, uji house of quality dapat dilakukan. Setelah dilakukan uji house of quality,
quality function deployment dapat diterapkan. Langkah-langkah implementasi

proses quality function deployment terdapat dalam tabel house of quality di bawah

ini.??

5

matriks
hacil

3
rancangan karakteristik
menurut persepsi industri

1
Persyaratan pelanggan

4
matriks hubungan
spesifikasi keinginan
pelanggan dan persyaratan
industri

2
perbandingan dengan
pesaing

6
penilaian antara capaian
nilai dan target, baik aspek
teknik maupun nilai

Tabel 2.2. House of Quality

22 Agus Dudung, Merancang Produk, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012, hal. 142




House of Quality adalah inti dari quality function deployment. House of
Quality ini berisi peta atau diagram yang berisikan konsep serta ide dari
konsumen yang diterjemahkan menjadi suatu produk, namun perancangan produk
yang dilakukan tetap menggunakan ketentuan-ketentuan dari perusahaan. Rumah
kualitas atau biasa disebut juga House of Quality (HOQ) merupakan tahap
pertama dalam penerapan metodologi Quality Function Deployment. Secara garis
besar, matriks atau diagram ini adalah upaya untuk menerjemahkan voice of
costumer secara langsung terhadap karakteristik-katakteristik atau spesifikasi dari
sebuah produk (barang atau jasa) yang dihasilkan. Perusahaan akan berusaha
untuk mencapai karakteristik yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Sebelumnya, perusahaan telah melakukan benchmarking terhadap produk
pesaing. Benchmarking dilakukan untuk mengetahui posisi-posisi dari kompetitor

relatif produk yang ada di pasaran.?®

Pada tahap pertama, Kisi-kisi yang ada pada sisi Kiri rumah mutu berguna
untuk menjelaskan spesifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen. Pernyataan
tersebut dijawab dengan rumusan desain. Tahap kedua, Kisi-kisi pada sisi kanan
rumah mutu berguna untuk menjelaskan hasil penilaian daya saing produk
perusahaan. Hal ini dilakukan dengan membandingkan produk sendiri dengan
produk pesaing. Tahap ketiga, Kisi-kisi yang terletak di langit-langit rumah mutu
berguna untuk menjelaskan spesifikasi produk menurut standar mutu yang
ditetapkan oleh produsen atau penyedia jasa. Tahap keempat, kisi-Kisi di bagian

tengah rumah mutu berguna untuk menjelaskan korelasi antara keinginan
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konsumen dengan persyaratan standar mutu yang ditentukan perusahaan. Tahap

kelima, kisi-kisi di bagian atap rumah mutu berguna yang berguna untuk

menjelaskan korelasi antar faktor-faktor yang menjadi indikator persyaratan

standar mutu yang diinginkan oleh perusahaan. Tahap keenam, Kisi-kisi di bagian

dasar rumah mutu berguna untuk menjelaskan hasil evaluasi teknis produksi dan

target nilai atas spesifikasi yang ditetapkan oleh perusahaan.?

Langkah-langkah dalam menyelesaikan quality function deployment,

adalah sebagai berikut:*®

1. Menyusun Nilai Prioritas Produk

a. Penyusunan nilai prioritas produk dilakukan berdasarkan prioritas

(diukur  dengan

kepentingan). Penyusunan nilai-nilai

berdasarkan prioritas produk ini mencerminkan hal-hal yang

diharapkan oleh konsumen atau pemakai produk. Namun, dalam batas

syar’iat Islam yang telah digunakan sebagai standar perusahaan.

No.

Harapan konsumen

Atribut

Keterangan

1. Mudah dibawa

Terdapat pegangan tangan yang membantu
akses pada saat membawa produk

2. Mudah dibuka

Model yang sederhana sehingga memudahkan
untuk akses membuka produk

3. Kapasitas

Dapat membawa barang-barang penting yang
jumlahnya tidak sedikit

4 Tahan lama

Bahan-bahan yang tidak mudah rusak apabila
terkena panas maupun air hujan

?* Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern Operasi
Manufaktur dan Jasa Buku 2, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007, hal. 200
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5. Akses rahasia Tempat penyimpanan barang-barang penting,
yang hanya diketahui oleh pengguna produk

Tabel 2.3. Identifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen
b. Dalam menyusun nilai prioritas produk, konsumen akan memberikan
hal-hal yang perlu dijadikan dasar pertimbangan dalam perancangan
produk dengan memperhatikan nilai-nilai terpentingnya (the voice of
customer). Hal ini akan ditunjukkan dengan pemberian faktor
pembobotan dari setiap nilai-nilai yang diberikan (weight factors atau
relative importance of product atributes). Untuk perancangan tas,

nilai prioritas produk dapat diklasifikasikan sebagai berikut:*®

Nilai Prioritas Produk Relative Importance Index
(Weight Factors)
1) Mudah dibawa 2
2) Mudah dibuka 4
3) Kapasitas 1
4) Tahan lama 5
5) Akses rahasia 3

Tabel 2.4. Weight factors untuk keinginan dan kebutuhan konsumen

2. Melakukan Evaluasi Produk®’
a. Tahap kedua, setelah melakukan penyusunan nilai prioritas produk,
melakukan evaluasi produk yang akan digunakan sebagai pembanding

dengan produk kompetitor (proses benchmarking).
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b. Pada tahap pertama, prioritas yang telah ditetapkan dipakai sebagai
dasar acuan untuk melakukan evaluasi. Penilaian tersebut disesuaikan
dengan kriteria-kriteria yang disusun. Dari penyusunan Kriteria-kriteria
tersebut, dapat diketahui produk tersebut lebih baik, sama, atau lebih
jelek dari produk pesaing.

c. Pada tahap evaluasi, produk akan menunjukkan potensi-potensi
perbaikan yang bisa dilakukan. Kelebihan dan kekurangan produk
yang ada dibandingkan dengan produk pesaingnya. Setelah dinilai dan
diketahui kelemahan produk tersebut, kemudian produk tersebut akan
diidentifikasi untuk dilakukan perbaikan pada perancangan berikutnya.

Penjelasan tersebut ditunjukkan pada tabel di bawah ini.?

1 2 3 4 5
Nilai Prioritas Produk ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
: A
1) Mudah dibawa
) O

2) Mudah dibuka o A

3) Kapasitas JAN O

4) Tahan lama A @]

5) Akses rahasia A @

=== = |_emah ) = Kuat
/\  Produk pesaing O  Produk sendiri

Tabel 2.5. Proses Benchmarking
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3. Proyek Modifikasi Rancangan Produk®

a. Langkah evaluasi dapat digunakan sebagai acuan dalam menetapkan
nilai-nilai yang diinginkan. Langkah evaluasi produk akan terlihat
setelah produk sendiri dibandingkan dengan produk kompetitor. Hasil
evaluasi produk memberikan gambaran jelas mengenai masalah yang
dihadapi oleh produk yang ada. Hasil evaluasi tersebut yang dijadikan
sebagai acuan pembanding (benchmarking).

b. Dengan melihat data perbandingan dan relative importance index
(weight factor) dari atribut produk, maka dapat dilihat peluang
perbaikan. Data perbandingan digunakan sebagai dasar dalam
perancangan produk untuk perbaikan rancangan selanjutnya

c. Masing-masing nilai prioritas produk memiliki target yang harus
dicapai dan diberi penilaian dengan skala 1-5 (lihat pada nomer 1,
pada tabel nilai prioritas produk). Produk yang sudah lebih unggul
tidak memerlukan modifikasi.

d. Rumus dalam menentukan nilai produk yang akan dimodifikasi:
Improvement rate = target value/evaluation score; improvement rate
untuk atribut produk 2 (mudah dibuka) = 5/3 = 1,7; atribut produk 5
(akses rahasia) = 3/3 = 1. Rumus ini digunakan apabila modifikasi
produk diperlukan sebagai nilai lebih dari produk kompetitor.*

e. Perhitungan bobot (weight factor) untuk nilai prioritas dihitung dengan

rumus sebagai berikut: bobot = relative importance index X

2 1bid, hal. 206
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improvement rate. Untuk nilai prioritas produk nomer 2, bobot: 4 x 1,7
= 6,8 (atau 6,8/16,8 x 100% = 40%). Untuk nilai prioritas nomer 5: 3

x 1 = 3 (atau 3/16,8 x 100% = 17%).*

1 2 3 4 5 B _ 5 _ 1.
v D x < =
Atribut Produk o228 E3|l o S o
c © x|l —= ¢ (<5} L o
I S I I = =Rt B R I
1) Mudah dibawa é 4 1 2 2 11
2) Mudah dibuka O A 5 1,7 | 4 | 68 | 38
3) Kapasitas A O 4 1 1 1 6
4) Tahan lama A O < 1 S S 28
5) Akses rahasia AN @) 5 1 3 3 | 17
Tabel 2.6. Perhitungan Modifikasi Rancangan Produk 17,8 | 100

4. Karakteristik/Parameter Teknis

a. Rancangan produk baru dijabarkan dalam pengertian karakteristik atau
parameter teknis.

b. Parameter teknis adalah ukuran yang ditentukan dalam perancangan
produk didasarkan pada spesifikasi dari produk, atau unit-unit yang
diuraikan menurut operasionalisasi dari nilai-nilai produk yang sudah
ada.

c. Parameter teknis tersebut diletakkan dalam kolom matriks the House

of Quality, dijabarkan (deploy) seluas-luasnya, detail dan lengkap. Jika

%1 |bid,.
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diperlukan dapat disusun secara terstruktur dengan jelas. Seperti tabel

2.7. di bawah ini.®

cxs = g’ o @

@ = 3 = I b5 S | o

£ S = o S 5 7 < 2 @

S = ) S < o O S =

s| 5|2/ 2| 8| =s|2| & c8

> g s | O s | % g | Xg

I m D 4 -

Atribut Produk P -

1) Mudah dibawa 2
2) Mudah dibuka 4
3) Kapasitas 1
4) Tahan lama S
3

5) Akses rahasia

Tabel 2.7. Parameter Teknis

5. Matriks Interaksi®*

a. Matriks interaksi merupakan inti dari metode quality function
deployment.

b. Matriks interaksi memiliki unsur hubungan antara nilai-nilai prioritas
produk (what) dan parameter-parameter teknis (how).

c. Dengan menggunakan matriks interaksi, setiap sel matriks dilakukan
evaluasi. Sel matriks digunakan sebagai interaksi dalam menganalisa
hubungan, seperti apa yang terjadi: kuat/erat (strong), lemah (weak),

atau tidak ada hubungannya.

% 1bid, hal. 208
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d. Jumlah skor untuk tiap-tiap parameter teknis (per kolom matriks) akan

menunjukkan prioritas yang harus diambil dari proyek perbaikan

rancangan. Rumusnya adalah antara lain: nilai kekuatan dari simbol x

perhitungan bobot. Misalnya, untuk weight factor nomer 2 (mudah

dibuka=38) dan respon teknis “Cara Membuka” lingkaran (9) sehingga

38x9=342.%
g g | < @
= =
D) % 5 c z D g QL 8
E| S| E| | 8| 3| 5| 8|28
o | g | 2 | @a | B | < S |38
72| g|” s | & | § |CE
Atribut Produk
1) Mudah 99 11 2
dibawa (@)
2) Mudah 11 34 38 11 34 11 4
dibuka O (@) A o O O
. 54 18 18 1
3) Kapasitas o = 0O
25 25 25 5
4) Tahan lama o) o o)
5) Akses 15 51 17 15 3
rahasia o0l A (@)
s 153 | 267 |645 |73 263 | 132 |495 |[366 | 2.394
um scores
. 6 11 27 3 11 6 21 15 100%
Priority

O = kuat (9)

|:| =sedang (3)

A = lemah (1)

Tabel 2.8. Matriks Interaksi
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6. Hubungan antara Interaksi dengan Parameter Teknis>®

a. Langkah perancangan dalam langit dari house of quality
menggambarkan interaksi yang ada di antara parameter-parameter
teknis. Sebagai contoh: suatu “keamanan” akan mempengaruhi “cara
membuka” dari rancangan yang dibuat.

b. Perubahan pada sebuah parameter akan mempengaruhi hubungan
dengan parameter yang lain. Hal yang penting dalam menetapkan
parameter teknis adalah derajat hubungan antara parameter-parameter
yang ada “positive >< negative” atau “erat/kuat >< lemah,”. Hal
tersebut mengembangkan sebuah solusi alternatif untuk perbaikan satu
atau lebih dari parameter-parameter teknis dari produk secara spesifik.
Tabel 2.9. menunjukkan hubungan antara parameter satu dengan

parameter yang lainnya.

Tabel 2.9 Interaksi dengan

Parameter Teknis

o | 5 S 2| o E
£ = o = T = § |xS| S
5 g 52 S = S |23 S
o S o E 5 o T 4 S,
> ~ = 2 ) = 3]
m A
Keterangan:
++ - hubungan kuat positif
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+ : hubungan positif

- : hubungan negatif

: hubungan kuat negatif

7. Analisa Teknis dan Target Values®’

a.

Rancangan produk yang ada dan produk kompetitor-nya dijadikan
sebagai sebuah acuan untuk langkah “benchmarking”. Benchmarking
dianalisa, diperbandingkan dan dievaluasi untuk menetapkan nilai-
nilai parameter teknis yang perlu memperoleh perhatian. Nilai-nilai
parameter teknis digunakan sebagai prioritas utama dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen.

Tujuannya adalah untuk mengetahui atribut yang memberikan
prioritas tertinggi sehingga menjadi prioritas utama dalam
memberikan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen. Hal ini juga menetapkan “target values” yang harus bisa
dipenuhi oleh rancangan produk yang akan dikembangkan.

Penetapan langkah perbaikan didasarkan pada data teknis yang ada
dan prioritas dari parameter-parameter teknis yang telah dievaluasi

sesuai yang terdapat pada langkah nomer 5.

" 1bid, hal. 211



& +
_|_
aEy ++
£ | 2| c 3
o | 8| B || .| 2|3 E|LE
S g % IS = 5 B % = §
S 3 = g | A B ~ > | =&
-y - N 5 | 5| 5 |5
S m | g | X g
Atribut Produk - E
1) Mudah dibawa 990 11 2
2) Mudah dibuka 11|:1 340 38A 11|:1 340 11|:1 4
3) Kapasitas >4 5 18EI 18D 1
4) Tahan lama 25 - 250 250 5
5) Akses rahasia 150 51EI 17 A 150 3
S 153 | 267 | 645 |73 263 |132 |495 |366 | 2.394
um scores
Priori 6 1 |27 |3 11 |6 21 |15 | 100%
riority

O =kuat(9) [ ] =sedang (3) /\= lemah (1)

Tabel 2.10. Penetapan Target Values

8. Feasibility™®
a. Perbaikan (improvements) yang akan dilakukan tergantung pada
pengetahuan dan skill dari pekerja/karyawan baik yang dari bagan

perancangan (design) maupun produksi, tersedia atau tidaknya

% Ibid,.



kapasitas untuk pengembangan, tersedia atau tidaknya kapasitas
produksi.*

b. Feasibility merupakan langkah untuk mengestimasi derajat
kompleksitas dan biaya (costs) perbaikan.

c. Penetapan prameter-parameter dari target values harus mendapatkan
perhatian utama untuk perbaikan rancangan dengan berdasarkan
prioritas, kelayakan dan hubungan timbal balik di antara parameter-

parameter yang ada.

9. Development
a. Hasil akhir dari quality function deployment (Development Plan).
b. Memutuskan target values (requirements) untuk parameter-parameter
teknis dan menyesuaikan dengan kapasitas pengembangan yang

tersedia.*

C. Kajian Teori berdasarkan Perspektif Islam.

b
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Ayat di atas memiliki arti antara lain “Wahai Nabi! Katakanlah kepada

istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin,

% |bid,.
“O'1bid, hal. 212



“Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya41 ke seluruh tubuh mereka.” Yang
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”42

Secara bahasa, kata al-jilbab sama dengan kata al-qamish atau baju kurung
yang bermakna baju yang menutupi seluruh tubuh. Al-jilbab juga sama
dengan al-khimar atau tudung kepala yang bisa dimaknai dengan apa yang
dipakai di atas baju seperti selimut dan kain yang menutupi seluruh tubuh
wanita. Ibnu Manzur dalam Lisanul Arab mengatakan bahwa jilbab berarti
selendang, atau pakaian lebar yang dipakai wanita untuk menutupi kepada,
dada, dan bagian belakang tubuhnya.

Dalam masyarakat Islam selanjutnya, jilbab diartikan sebagai pakaian
yang menutupi tubuh seseorang. Bukan hanya kulit tubuhnya tertutup,
melainkan juga lekuk dan bentuk tubuhnya tidak kelihatan. Di dalam
kehidupan manusia, pakaian adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak
hanya berkaitan dengan kesehatan, etika, estetika, tetapi juga berhubungan
dengan kondisi sosial budaya, bahkan juga ekspresi ideologi. Bagi manusia
pakaian tidak hanya berdimensi keindahan, tetapi juga kehormatan bahkan
keyakinan. Itulah sebabnya, aturan pakaian termasuk yang dipandang penting
oleh Allah SWT, sehingga tercantum dalam beberapa ayat Al-Quran dan
Hadits.

Berpakaian atau berbusana secara Islam, terutama bagi muslimah adalah

bagian dakwah yang penting dalam syi’ar Islam di seluruh dunia, karena

*! Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, wajah, dan dada.
*2 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemah Indonesia. Jakarta: PT. Sari Agung, 1991, hal. 838



terdapat muhkamat (petunjuk jelas) dalam Al-Quran. Dalam dalil-dalil Al-
Quran dan Hadits busana muslimah merupakan ketentuan tata busana bagi
kaum muslimah untuk menutup auratnya berdasarkan syari’at Islam.

Sebelum diturunkannya ayat di atas, cara berpakaian perempuan satu
dengan lainnya adalah sama. Hal ini mengakibatkan perempuan-perempuan
tersebut sering diganggu oleh lelaki usil. Bagi perempuan, sejak dimulainya
masa dewasa wajib menutup seluruh anggota badannya kecuali apa yang
terbiasa nampak dari badan perempuan tersebut yaitu wajah dan telapak
tangan. Perempuan yang telah menutup seluruh anggota badannya lebih
mudah untuk dikenali sebagai perempuan muslimah sehingga mereka tidak
akan diganggu.®

Pada ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa jilbab memiliki banyak arti,
antara lain:

1. Ibnu Abbas menafsirkan jilbab sebagai ar-rida’ yang berarti mantel,
yang menutup seluruh tubuh bagian atas hingga bawabh;

2. Al-Qasimi menggambarkan ar-rida’ seperti as-sirdab, yaitu
terowongan;

3. Menurut Al-Qurthubi, Ibnu Al-‘Arabi, dan An-Nasafi jilbab adalah
pakaian yang menutupi seluruh tubuh;

4. Ada yang mengartikan jilbab sebagai milhafah, yaitu baju kurung
yang longgar dan tidak tipis, dan semua yang menutupi baik berupa

pakaian maupun yang lainnya;

*8 Mustaghfiri Asror, 123 Hadits Pembina Iman dan Akhlag, Semarang: Wicaksono, 1984, hal. 11



5. Sebagian lainnya memahaminya sebagai mula’ah yaitu baju kurung
yang menutupi wanita;
6. Yang terakhir mengartikannya sebagai al-gamish.

Menurut pengertian jilbab yang disebutkan di atas, jilbab adalah setiap
pakaian longgar yang menutupi pakaian yang biasa dikenakan dalam
keseharian. Hal ini seperti diungkapkan Ummu ‘Athiyyah ra dalam hadits di
bawah ini.

Rasulullah saw memerintahkan kami untuk keluar pada hari Fitri dan
Adha, baik gadis yang menginjak akil balig, wanita-wanita yang sedang haid,
maupun wanita-wanita pingitan. Wanita yang sedang haid tetap meninggalkan
shalat, namun mereka dapat menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum
Muslim. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, salah seorang di antara kami ada
yang tidak memiliki jilbab?” Rasulullah saw menjawab, “Hendaklah
saudarinya meminjamkan jilbabnya kepadanya.” (HR. Muslim)

Hadits di atas menunjukkan kewajiban wanita untuk mengenakan jilbab
ketika hendak keluar rumah, juga memberikan pengertian bahwa yang
dimaksud dengan jilbab bukanlah pakaian sehari-hari yang biasa dikenakan
dalam rumah. Dalam hal ini, jika ada seorang wanita yang tidak memiliki
jilbab, tidak mungkin wanita tersebut tidak memiliki pakaian yang biasa
dikenakan di dalam rumah. Tentunya, wanita tersebut memiliki pakaian, tetapi

pakaiannya tidak termasuk dalam katagori jilbab.*

“ https://rumahshintazahaf.wordpress.com/2012/05/24/kewajiban-berjilbab-tafsir-gs-al-ahzab-33-
59/. Diposting pada tanggal 24 Mei 2012



https://rumahshintazahaf.wordpress.com/2012/05/24/kewajiban-berjilbab-tafsir-qs-al-ahzab-33-59/
https://rumahshintazahaf.wordpress.com/2012/05/24/kewajiban-berjilbab-tafsir-qs-al-ahzab-33-59/

Batasan-batasan hijab Islami yang sesuai dengan perintah Allah dalam

kitabNya dan perintah RasulNya, antara lain:*

1. Ukuran atau standarisasi hijab yang harus dipergunakan oleh kaum

perempuan pada dasarnya sama dengan ciri-ciri busana yang harus
dipergunakan oleh kaum perempuan sesuai dengan firman Allah dalam
Al-Quran surat An-Nur ayat 31.

Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh kaum perempuan muslim
dalam menggunakan pakaian adalah jangan sampai pakaian tersebut
dijadikan sebagai hiasan.

Pakaian yang dipergunakan harus tebal dan tidak tipis.

Jangan sampai pakaian yang dipergunakannya ketat sehingga
menampakkan bentuk tubuh.

Jangan menaruh wangi-wangian atau sejenis parfum pada pakaian
tersebut.

Pakaian yang dipergunakan oleh perempuan muslimah tidak
diperbolehkan menyamai bentuk pakaian laki-laki.

Jangan sampai pakaian yang dipergunakan perempuan muslimah serupa
atau meniru pakaian yang digunakan oleh perempuan-perempuan kafir.
Hal ini jelas pada sebagian ayat Al-Quran yang memerintahkan agar
kaum muslimin tidak mengikuti keinginan orang kafir. Terutama
kepada kaum yang telah mendapatkan petunjuk dan ajaran dari Allah.

Jangan mempergunakan pakaian terlalu mewah.

*® Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan Muslimah, Penerbit Hamzah, Cet.I1, 2005, hal

161-164



